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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce, peneliti 

berhasil menemukan tanda yang mencerminkan aktivitas partisipasi politik yang 

dilakukan rakyat kecil dalam film „Yang Ketu7uh‟. Terungkap kalau aktivitas 

pemilu dan opini merupakan aktivitas partisipasi politik yang paling sering 

dilakukan dan ditampilkan melalui beberapa tanda visual dan non-visual, yaitu: 

1. Pada film tersebut, peneliti menemukan 26 tanda yang mencerminkan 

kegiatan partisipasi politik yang terbagi dari indeks, ikon, dan simbol. Dari 

sejumlah tanda yang ditemukan tersebut, mencerminkan keantusiasan para 

pemilih dalam melakukan kegiatan partisipasi politik terutama melakukan 

pemilu. Pada Ikon dan Indeks tanda itu banyak tergambar. Hal in 

dikarenakan banyaknya kegiatan partisipasi politik dalam film tersebut 

yang bersifat non-verbal. Kegiatan partisipasi politik itu seperti pemilu, 

musyawarah, dan menyaksikan penghitungan suara.  

2. Tujuh ikon yang ditemukan lebih dahulu menjelaskan tentang ciri-ciri 

fisik para tokoh yang digambarkan sebagai rakyat kecil. Hal lain yang 

digambarkan dalam ikon adalah kondisi saat kampanye dan lokasi TPS 

para tokoh melakukan pemilu 
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3. Terdapat enam tanda dalam Indeks, namun Indeks menjadi yang paling 

dominan dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan banyaknya ekspresi dan 

teknik pengambila gambar yang menggambarkan partisipasi politik. 

4. Pada simbol, terdapat sembilan tanda non-visual atau verbal yang 

direpresentasikan oleh ucapan setiap tokoh. Setiap perkataan yang 

dikeluarkan berisikan saran, opini, dan kritik yang diucapkan oleh setiap 

tokoh dengan gaya bahasanya masing-masing. Setiap kata tersebutlah 

yang mengandung makna konotasi dan denotasi yang diucapkan. Bahasa 

pergaulan atau sub-kultur pun digunakan dalam bermusyawarah antar 

warga yang terdapat dalam film ini.  

5.  Setelah dilakukan penelitian, peneliti menyimpulkan kalau „Yang 

Ketu7uh‟ merupakan film dengan genre Docudrama, film ini belum 

menggambarkan kegiatan partisipasi politik rakyat kecil secara utuh. Hal 

ini dikarenakan kesimpulan yang diambil tidak mencirikan mengenai 

partisipasi politik rakyat kecil. Hal ini dilihat dari musyawarah mengenai 

MCK yang dirasa kurang pas jika dikaitkan dengan partisipasi politik.  
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5.2 Saran 

 Peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat berguna di kemudian 

hari terutama pada akademis dan praktisi, antara lain: 

1. Alangkah lebih tepatnya jika sebuah film dokumenter atau drama 

dokumenter „Yang Ketu7uh‟ dikatkan dengan konsep yang benar, terkait 

persoalan partisipasi politik agar potret atau gambaran yang ingin 

dimunculkan dalam film lebih tepat. 

2. Agar masyarakat dapat memahami tentang partisipasi politik yang 

tercermin dalam film. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potret Partisipasi..., Didit Abdillah, FIKOM UMN, 2015




